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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi risiko kegagalan yang ada dalam suatu proses supply chain management dengan menggunakan metoda SCOR dan mengunakan ANP sebagai alat untuk menentukan prioritas strategi yang harus dilakukan untuk mengatasi risiko tersebut. Dengan menggunakan SCOR, dari 21 resiko kejadian yang teridentifikasi, diperoleh 11 risiko yang memiliki dampak resiko tinggi yang akan menjadi fokus dalam menentukan strategi mitigasi yang harus dilakukan oleh perusahaan. Dengan metoda ANP diperoleh hasil skala proiritas untuk solusi dalam mengatasi masalah meliputi:melakukan peramalan dengan bobot prioritas 0.630, melakukan pelatihan bobot prioritas 0.687, mendata ulang supplier dengan bobot prioritas 0.627, melakukan promosi dengan bobot prioritas 0.614 dan untuk strategi bobot prioritas utama adalah dengan melakukan fokus terhadap perencanan dengan bobot sebesar 0.453. 
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ABSTRACT

The process of Supply Chain Management must be supported by a good planning process in order to make the progress of the company as effective as possible. Supply Chain Risk Management (SCRM) is a tool to identify risks occur in a supply chain. The research objective is to find out the risks that occur in a supply chain and strategies that can be done to anticipate the risk of events. Interviews were conducted toward 220 Sukaregang Garut leather entrepreneurs who are members of the Cahaya Terang community. There are two stages of research. The first stage, from 21 risk events in Supply Chain Using the Supply Chain Operation Reference (SCOR) method resulted 11 high risk activities. The next stage is, the output of the first stage, then analyzed by using Analytical Network Process (ANP) in order to produce priority weights of the solution. Forecasting, training, re-registering suppliers and promotions are solution steps that can be applied to the supply chain. The research implication raises the priority strategy that can be taken by the company, namely the production controlling strategy with considering the marketing strategy as the next priority.
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